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Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti

terhadap apa yang kamu kerjakan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah

transliterasi yang telah menjadi keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia No. 158 Tahun 1987, yang ringkasnya sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf
Nama Huruf Latin Nama

Arab

i Tidak Tidak

Alif ) )
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te

xi




es (dengan titik di

Sa
atas)
Jim J Je
h ha (dengan titik di
Ha
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal d De
. z Zet (dengan titik di
Zal
atas)
Ra r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
$ es (dengan titik di
Sad
bawah)
d de (dengan titik di
Dad
bawah)
t te (dengan titik di
Ta
bawah)
z zet (dengan titik di
Za

bawah)
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¢ .. ’ koma terbalik (di
o atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
a Qaf q ki
B Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
0 Nun n en
g Wau w we
2 Ha h ha
3 Hamzah ‘ apostrof
& Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Xiii




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

: Fathah a a

- Kasrah i i

: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
(s Fathah dan ai adanu
ya
"3 Fathah dan au adanu
wau

Xiv



Contoh:

- &K kataba

- = faala

- d& o suila

- @S kaifa

- ds»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda

sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

. Fathah dan alif a a dan garis di atas

atau ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
e Dammah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
- J8  qala

- R rama
- d8  qila
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- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.
Contoh:
SN AP TSR A raudah al-atfal atau raudahtul atfal
- o Bl al-madinah al-munawwarah atau al-

madinatul munawwarah
B EUI N talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

- J%  nazzala
- 50 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata

sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- JA% ar-rajulu
- & al-galamu
- ol asy-syamsu
- &b al-jalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- MG ta’khuzu
- G syai’'un
- s an-nau’u
) inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:

SIS ' I EQ i g Wa innallaha lahuwa khair

ar-razigin atau Wa

XViii



innallaha lahuwa khairur
razigin
- Lblos s llDae A Al Bismillahi  majreha  wa

mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:

- Galladl Gy Aaall Alhamdu lillahi rabbi al-
‘alamin @ atau  Alhamdu
lillahi rabbil ‘alamin

- el el Ar-rahmanirrahim atau Ar

rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada

XiX



huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- EaD e W Allaahu gafiirun rahim
- Gk 5314 Lillahi  al-amru  jami'an
atau Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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terlepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis hendak menyampaikan rasa syukur dan rasa
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ABSTRAK

Dalam diskursus kajian hadis, persoalan kajian keadilan
sahabat dengan salah satu dogma paten yang populer, yaitu “a/-
sahabatu kulluhum ‘udul” menjadi salah satu hal yang menarik
untuk dikaji secara mendalam. Kaidah tersebut berimplikasi pada
status sahabat yang dipandang adil secara mutlak serta terbebas
dari segala macam kritik dan komentar negatif. Kaidah ini
kemudian dilegitimasi oleh jumhur ulama dan menjadi doktrin
paten dalam menilai kredibilitas sahabat. Kendati demikian,
konsep keadilan sahabat ini tetap ramai diperbincangkan karena
masih menyisakan beragam pertanyaan dan perdebatan, baik dari
kalangan ulama klasik maupun kontemporer. Di antara tokoh
tersebut adalah Mahmud Abu Rayyah dan Muhammad °Ajjaj al-
Khatib.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji
gagasan keadilan sahabat dalam kacamata pemikiran Mahmud
Abu Rayyah dan Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib. Penelitian ini
bersifat kualitatif dengan model penelitian kepustakaan atau
library research. Teknik pengumpulan data dengan metode
dokumentasi (documentary study) untuk kemudian dianalisis
dengan metode analisis isi (content analysis). Adapun dua sumber
primer yang digunakan adalah kitab Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-
Muhammadiyyah karya Mahmud Abu Rayyah dan Usul al-Hadis:
Ulumuhu wa Mustalahuhu karya Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib
serta didukung dengan sumber data sekunder lainnya.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa Mahmud Abu Rayyah
termasuk kalangan cendekiawan Muslim yang mengkritisi konsep
keadilan sahabat yang dipedomani oleh jumhur ulama dengan
berpedoman pada data dan fakta dari dalil nagli serta fakta sejarah,
sementara Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib termasuk kalangan ulama’
yang menjaga keberlakuan konsep keadilan sahabat sebagaimana
jumhur ulama. Perbedaan pandangan kedua tokoh ini terletak pada
pemahaman dalil terkait keadilan sahabat, implikasi dari sikap
mengkritik sahabat dan keberagaman kualitas keilmuan sahabat,
historisitas sahabat serta pandangan dalam menilai status sahabat.
Kata Kunci: Keadilan Sahabat, Mahmud Abu Rayyah,

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib
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ABSTRACT

In the discourse on hadith studies, the issue of companion justice,
particularly the popular dogma "al-sahabatu kulluhum ‘udul,™ is an
intriguing subject for in-depth study. This rule implies that all
companions are considered just and immune from criticism and
negative comments. Several scholars have legitimized this rule,
making it a standard doctrine for assessing the credibility of the
companions. However, the concept of companion justice remains
widely discussed and debated by both classical and contemporary
scholars. Among these figures are Mahmud Abu Rayyah and
Muhammad 'Ajjaj al-Khatib.

This research examines the concept of companion justice from the
perspectives of Mahmud Abu Rayyah and Muhammad 'Ajjaj al-
Khatib. This is a qualitative study using a library research model.
Data collection was conducted through documentary study and
analyzed using the content analysis method. The two primary
sources used are the book Adwa' ‘ala al-Sunnah al-
Muhammadiyyah by Mahmud Abu Rayyah and Usul al-Hadis:
Ulumuhu wa Mustalahuhu by Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib,
supported by other secondary data sources.

The research concludes that Mahmud Abu Rayyah is among the
Muslim intellectuals who criticize the concept of companion
justice, supported by data and facts from both Nagli propositions
and historical facts. Conversely, Muhammad 'Ajjaj al-Khatib is
among the scholars who uphold the validity of the concept of
companion justice, like many other scholars. The differences in the
views of these two figures lie in their understanding of the
arguments related to the justice of the companions, the
implications of criticizing companions, the diversity of the
companions' scholarly qualities, their historicity, and their
perspectives on assessing the status of companions.

Keywords: Companion Justice, Mahmud Abu Rayyah,
Muhammad 'Ajjaj al-Khatib
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan keadilan sahabat merupakan satu di antara
sekian banyak diskursus dalam ilmu hadis. Hal ini dikarenakan
posisi sahabat yang teramat urgen dan istimewa dalam proses
periwayatan hadis. Dalam sistem transmisi atau sanad hadis,
sahabat-sahabat Nabi saw merupakan transmitter pertama
dalam periwayatan hadis.

Secara makna, para ulama’ berbeda pandangan dalam
mendefinisikan ~ sahabat.  Ibnu  Hajar  al-Asqalani
mendefinisikan sahabat sebagai setiap orang yang pernah
bertemu dengan Nabi saw — meskipun hanya dalam waktu
yang singkat — dan orang tersebut ialah orang yang beriman
serta wafat dalam keadaan berislam dan beriman.* Sa’id bin
Musayyib menyatakan bahwa sahabat merupakan seseorang
yang tinggal bersama Rasulullah saw dalam rentan waktu satu
atau dua tahun serta pernah berperang bersama Rasulullah saw
sebanyak satu atau dua kali peperangan.? Namun di antara
pendapat tersebut, pendapat pertama ialah pendapat yang
secara umum banyak digunakan dalam mendefinisikan makna

sahabat Nabi saw.

! Ibnu Hajar Al-’Asqalani, Al-Isabah Fi Tamyiz as Sahabah (Beirut: Dar
al-Kutub al-’Timiyyah, 1995), 7.

2 Ahmad Ibrahim Qasi’, Dirasat Fi Ulum Al-Hadis (Kairo: Maktabah al-
Iman, 2001), 10.



